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Abstrak
 

Permasalahan disabilitas terus meningkat seiring dengan bertambahnya beban penyakit. Peningkatan jumlah

penduduk yang mengalami disabilitas telah menyebabkan kekhawatiran terhadap beban sosial dan ekonomi,

yang diakibatkan karena menurunnya kualitas kesehatan masyarakat yang disebabkan karena penyakit.

Secara global, pada tahun 2017 terdapat sekitar 2,4 milyar penduduk di dunia yang mengalami disabilitas.

Peningkatan disabilitas tersebut, 80% disebabkan penyakit tidak menular. Sindrom metabolik menjadi salah

satu fokus dalam berbagai penelitian tentang faktor risiko disabilitas. Hal ini disebabkan karena sindrom

metabolik merupakan sekelompok kelainan metabolik dan vaskular yang menjadi sinyal dini terhadap

peningkatan potensi terjadi disabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara sindrom

metabolik dengan kejadian disabilitas pada penduduk usia produktif (18-59) tahun di Indonesia. Penelitian

cross sectional ini dilakukan terhadap 19250 responden yang telah diwawancara dalam Riskesdas 2018, dan

dianalisis dengan metode kompleks survey. Responden dalam penelitian ini mayoritas berusia dewasa antara

26-59 tahun, dengan responden berjenis kelamin wanita lebih banyak dibandingkan pria. Responden

terbanyak adalah responden yang bekerja, dan jarang mengkomsumsi makanan berisiko. Hasil analisis

menunjukkan bahwa prevalensi disabilitas adalah 25% dan prevalensi sindrom metabolik 27,3%. Prevalensi

sindrom metabolik yang mengalami disabilitas adalah 27,4%. Selanjutnya diketahui bahwa sindrom

metabolik berhubungan signifikan dengan kejadian disabilitas tanpa ada variabel kovariat yang dapat

mengganggu efek tersebut. Untuk mencegah terjadinya disabilitas, berbagai upaya pencegahan dan

pengendalian timbulnya berbagai komponen sindrom metabolik pada usia produktif perlu lebih

diperhatikan, sehingga dapat ditingkatkan kualitas penduduk usia produktif yang menjadi harapan bahkan

tulang punggung baik bagi dirinya sendiri maupun bagi keluarganya. Permasalahan disabilitas terus

meningkat seiring dengan bertambahnya beban penyakit. Peningkatan jumlah penduduk yang mengalami

disabilitas telah menyebabkan kekhawatiran terhadap beban sosial dan ekonomi, yang diakibatkan karena

menurunnya kualitas kesehatan masyarakat yang disebabkan karena penyakit. Secara global, pada tahun

2017 terdapat sekitar 2,4 milyar penduduk di dunia yang mengalami disabilitas. Peningkatan disabilitas

tersebut, 80% disebabkan penyakit tidak menular. Sindrom metabolik menjadi salah satu fokus dalam

berbagai penelitian tentang faktor risiko disabilitas. Hal ini disebabkan karena sindrom metabolik

merupakan sekelompok kelainan metabolik dan vaskular yang menjadi sinyal dini terhadap peningkatan

potensi terjadi disabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara sindrom metabolik

dengan kejadian disabilitas pada penduduk usia produktif (18-59) tahun di Indonesia. Penelitian cross

sectional ini dilakukan terhadap 19250 responden yang telah diwawancara dalam Riskesdas 2018, dan

dianalisis dengan metode kompleks survey. Responden dalam penelitian ini mayoritas berusia dewasa antara
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26-59 tahun, dengan responden berjenis kelamin wanita lebih banyak dibandingkan pria. Responden

terbanyak adalah responden yang bekerja, dan jarang mengkomsumsi makanan berisiko. Hasil analisis

menunjukkan bahwa prevalensi disabilitas adalah 25% dan prevalensi sindrom metabolik 27,3%. Prevalensi

sindrom metabolik yang mengalami disabilitas adalah 27,4%. Selanjutnya diketahui bahwa sindrom

metabolik berhubungan signifikan dengan kejadian disabilitas tanpa ada variabel kovariat yang dapat

mengganggu efek tersebut. Untuk mencegah terjadinya disabilitas, berbagai upaya pencegahan dan

pengendalian timbulnya berbagai komponen sindrom metabolik pada usia produktif perlu lebih

diperhatikan, sehingga dapat ditingkatkan kualitas penduduk usia produktif yang menjadi harapan bahkan

tulang punggung baik bagi dirinya sendiri maupun bagi keluarganya.

......Disability problems continuing to increase along with the increasing burden of disease. The increase in

the number of people with disabilities has caused concern about the social and economic burden, which is

caused by the decline in the quality of public health caused by disease. Globally, in 2017 there are around

2.4 billion people in the world who experience disabilities. 80% of the increase in disability is due to non-

communicable diseases. Metabolic syndrome has become one of the focuses in various studies on risk

factors for disability. This is because the metabolic syndrome is a group of metabolic and vascular disorders

which are an early signal of an increased potential for disability. The purpose of this study was to see the

relationship between metabolic syndrome and the incidence of disability among the productive age

population (18-59) years in Indonesia. This cross-sectional study was conducted on 19,250 respondents who

had been interviewed in the 2018 Riskesdas, and analyzed using the complex survey method. The majority

of respondents in this study were adults aged between 26-59 years, with more female than male respondents.

Most respondents are work, and rarely consume risky foods. The results of the analysis show that the

prevalence of disability is 25% and the prevalence of metabolic syndrome is 27.3%. The prevalence of

metabolic syndrome with disabilities is 27.4%. Furthermore, it is known that metabolic syndrome is

significantly related to the incidence of disability without any covariate variables that can interfere with this

effect. To prevent the occurrence of disability, various efforts to prevent and control the occurrence of

various components of the metabolic syndrome at productive age need to be given more attention, so that

the quality of the productive age population can be improved, which is even the backbone of both

themselves and their families.


